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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pembentukan moral remaja 
melalui teori habitus Pierre Bourdieu dalam perspektif Psikologi 
Pendidikan Islam. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan studi pustaka, yang menelaah konsep habitus, 
modal, dan ranah menurut Bourdieu serta literatur pendidikan Islam 
mengenai pembiasaan nilai, keteladanan, dan pengawasan 
(muroqabah). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan 
moral remaja terjadi melalui interaksi sosial yang berulang hingga 
terinternalisasi dalam diri mereka. Jika habitus remaja dibentuk oleh 
lingkungan yang permisif terhadap kekerasan dan konten negatif, 
perilaku menyimpang lebih mudah muncul. Sebaliknya, habitus Islami 
yang berlandaskan iman, akhlak mulia, dan pembiasaan ibadah mampu 
memperkuat kontrol moral remaja serta mendorong terciptanya 
perilaku positif. Dengan demikian, integrasi teori habitus dengan 
perspektif Psikologi Pendidikan Islam dapat menjadi kerangka 
komprehensif dalam merumuskan strategi pendidikan moral remaja di 
era globalisasi. 

 

Pendahuluan 

Pendidikan moral merupakan salah satu pilar terpenting dalam membentuk kepribadian 

dan karakter anak. Dalam konteks Islam, moral tidak hanya dipahami sebagai bagian
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seperangkat aturan perilaku, tetapi juga sebagai refleksi dari iman dan akhlak mulia yang 

harus terinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari (Nashirah Dwi Arini Faiza et al., 2024). 

Sejak dini, anak dipandang sebagai individu yang sedang berkembang dan memerlukan 

bimbingan untuk mengarahkan setiap potensi fitrahnya agar sesuai dengan ajaran Islam. 

Oleh karena itu, pendidikan moral menjadi aspek yang tidak dapat diabaikan dalam 

proses pertumbuhan anak karena dari moral inilah akan lahir generasi berakhlakul 

karimah yang mampu menghadapi tantangan zaman. Fenomena yang terjadi pada era 

globalisasi saat ini menunjukkan adanya kemerosotan dikalangan anak maupun remaja. 

Berbagai kasus seperti perilaku kurang sopan terhadap orang tua dan guru, perundungan 

(bullying), kurangnya rasa hormat terhadap teman sebaya, serta meningkatnya pengaruh 

media digital yang seringkali tidak sesuai dengan nilai Islam menjadi tantangan besar 

dalam dunia pendidikan. Tilaar (1999) menyebut fenomena ini sebagai bagian dari 

transformasi sosial akibat arus globalisasi, dimana nilai-nilai tradisional dan religius 

sering kali tergerus oleh budaya popular yang tidak sejalan dengan ajaran agama (Fiqri et 

al., 2023). Kondisi ini menegaskan kembali bahwa pendidikan moral harus mendapat 

perhatian khusus agar remaj saat ini tidak kehilangan arah dalam perkembangan 

moralnya.  

Beberapa penelitian terdahulu telah memberi sorotan pentingnya pendidikan moral 

remaja. Mulianah (2017) misalnya, menjelaskan bahwa pendidikan moral berperan dalam 

mengubah perilaku seseorang menjadi lebih baik melalui keterlibatan orang tua, guru dan 

lingkungan sekitar. Akan tetapi penelitian-penelitian tersebut umumnya hanya 

menekankan pada aspek praktis pembiasaan tanpa menelaah lebih dalam bagaimana 

moral terbentuk melalui interaksi sosial dan struktur budaya (Nayrafalsa Ardienda Putri 

et al., 2025). Disinilah letak urgensi pembahasan ini, yaitu melihat pembentukan moral 

remaja saat ini melalui lensa teori sosiologis dan psikologis sekaligus agar pemahaman 

yang dihasilkan lebih omprehensif. Dalam kerangka teori Pierre Bourdieu, moral anak 

dapat dijelaskan melalui konsep habitus. Habitus dipahami sebagai sistem disposisi yang 

terbentuk secara historis melalui pengalaman, interaksi sosial, serta pengaruh budaya 

yang terus menerus melekat pada diri seseorang. Habitus menjelaskan bahwa moral tidak 

hanya hasil dari latihan individual, melainkan konstruksi sosial yang dipengaruhi oleh 

keluarga, sekolah, lingkungan, bahkan media (Pattinasarany et al., 2022). Dengan 

demikian, teori habitus dapat digunakan untuk membaca bagaimana moral remaja hari ini 

terbangun, dipertahankan, dan bahkan mengalami perubahan di tengah dinamika sosial 

yang berkembang. 

Jika dihubungkan dengan psikologi pendidikan Islam, konsep habitus menemukan 

relevansinya. Psikologi pendidikan Islam melihat bahwa pembenukan moral anak tidak 

bisa dilepaskan dari proses internalisasi nilai agama yang berlangsung secara 

berkesinambungan. Nilai-nilai Islam yang ditanamkan melalui pembiasaan ibadah, 

teladan akhlak dari guru dan orang tua serta lingkungan religius akan membentuk 

“Habits Islami” pada seseorang maupun remaja. Habitus Islami inilah yang kemudian 
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memengaruhi preferensi moral anak, sehingga mereka lebih cenderung memilih dan 

menampilkan perilaku sesuai dengan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari 

(Khotidjah & Izzah, 2015). Melalui integrasi teori habitus pierre Bourdieu dan perspektif 

psikologi pendidikan Islam, penyususnan artikel ini diharapkan mampu memberikan 

pemahaman baru mengenahi   bagaimana moral anak terbentuk. Fokus kajian tidak 

hanaya berhenti pada praktik pembiasaan, melainkan juga menelaah pengaruh struktur 

sosial, budaya dan lingkungan religius dalam proses pembenukan moral tersebut. Dengan 

demikian, penyusunan arikel oleh penulis ini tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga 

praktis, karena dapat memberikan konribusi nyata bagi dunia pendidikan Islam dalam 

membangun strategi pembelajaran moral yang lebih relevan di era modern. 

Berdasarkan uraian di atas, artikel ini bertujuan untuk menganalisis pebentukan 

moral anak melalui teori habitus Pierre Bourdieu dalam perspektif Psikologi pendidikan 

Islam. Kajian ini diharapkan dapat memperkaya literature mengenahi pendidikan moral 

anak serta menawarkan pendekatan integrative antara teori sosial barat dan nilai-nilai 

Islam untuk menjawab tantangan pendidikan di era globalisasi. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

kepustakaan (library research) (Ellinger, 2025). Penelitian kepustakaan dipilih karena fokus 

kajian terletak pada analisis literature yang relevan dengan topik pembentukan moral 

remaja melalui teori habitus Pierre Bourdieu dalam perspektif psikologi pendidikan Islam. 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari buku-buku, artikel jurnal, hasil penelitian 

terdahulu, serta dokumen resmi yang memiliki keterkaitan dengan tema pembahasan 

(Aris Dwi Cahyono, 2021). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan cara 

menelaah, mengidentifikasi, dan mengklasifikasikan literatur yang sesuai dengan 

permasalahan penelitian. Selanjutnya, data dianalisis dengan menggunakan model 

analisis interaktif Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahap yaitu: reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Lisabella, 2013). Dengan tahapan ini, peneliti 

dapat menyusun gambaran yang sistematis mengenai bagaimana teori habitus dan 

psikologi pendidikan Islam berperan dalam pembentukan moral remaja. 

 

Hasil  

Sintesis Habitus dan Pendidikan Islam Perspektif Psikologi Pembentukan Mora 

Remaja  

Hasil kajian menunjukkan bahwa Kebaruan penelitian ini terletak pada usaha 

mempertemukan dua ranah yang selama ini jarang dipadukan secara komprehensif. 

Habitus sebagai basis pembentukan moral yang bersifat sosial dan tidak disadari, serta 

Psikologi Pendidikan Islam yang menekankan kesadaran spiritual dan reflektif. Penelitian 

terdahulu umumnya memusatkan perhatian hanya pada salah satu sisi. Kajian sosiologis 
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menekankan bagaimana lingkungan, budaya popular, dan pola pendidikan membentuk 

habitus moral remaja, sementara kajian psikologi Islam lebih fokus pada kesadaran 

individu, motivasi religius, dan penguatan iman (Rahim, 2024). Penelitian ini 

menawarkan sintesis baru berupa model ganda;  

1. Habitus sebagai struktur moral yang membentuk disiplin sosial remaja. 

2. Kesadaran spiritual sebagai substansi yang menghidupkan habitus tersebut.  

Dengan demikian, moralitas remaja tidak hanya dipahami sebagai hasil 

“pembiasaan mekanis” atau “kesadaran batin semata”, tetapi sebagai dialektika antara 

tubuh sosial dan jiwa spiritual.  

Inovasi ini membuka ruang baru untuk membaca fenomena kontemporer remaja. 

Misalnya, munculnya habitus digital akibat penggunaan media sosial dan yang lagi viral 

saat ini ialah kecerdasan buatan, dalam bahasa Inggris disebut Artificial Intelligence yang 

kerap disingkat sebagai AI. Melalui kecerdasan digital tersebut remaja terbiasa mengikuti 

tren global yang bisa bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Jika penulis diperbolehkan 

sedikit berfikir negative maka banyak juga kemungkinan-kemungkinan kecil yang dapat 

terjadi, lewat akses kecerdasan buatan tersebut remaja saat ini bisa saja mengedit atau 

memanipulasi foto dengan tujuan yang tidak pantas misalnya membuat konten sensual, 

menyebarkan gambar palsu, atau melakukan deepfake yang dapat merusak reputasi orang 

lain. Bagi remaja yang mencari identitas diri, godaan untuk bereksperimen dengan 

teknologi saat ini sangat kuat, terlebih karena aksesnya begitu mudah dan hasilnya 

seringkali sulit dibedakan dengan gambar asli. Dalam konteks ini, persoalan moral tidak 

hanya berkaitan dengan “benar atau salah” secara normative, tetapi juga menyentuh 

bagaimana disposisi remaja terbentuk ketika berhadapan dengan teknologi digital yang 

begitu cepat berkembang.  

Fenomena remaja yang memanfaatkan teknologi AI untuk membuat konten 

sensual, menyebarkan gambar palsu, atau melakukan deepfake yang merusak reputasi 

orang lain memperlihatkan bahwa problem moral di era digital penulis katakana sekali 

lagi tidak lagi sederhana. Persoalan ini bukan hanya sekadar pelanggaran norma agama 

atau hukum, tetapi juga menyentuh aspek yang lebih fundamental: bagaimana moral itu 

dipahami dan bagaiman ia terbentuk dalam diri seorang remaja. Moral pada dasarnya 

adalah seperangkat nilai, norma, dan prisnsip yang menjadi pedoman dalam 

membedakan mana yang benar dan mana yang salah, mana yang pantas dan mana yang 

tidak pantas. Dalam Islam, moralitas (akhlak) berakar pada kesadaran transcendental yakni 

hubungan manusia dengan Tuhan, serta kesadaran sosial berupa tanggung jawab 

terhadap sesame (Hanafi, 2017). Maka moral bukan hanya aturan eksternal, melainkan 

juga kualitas internal yang memengaruhi seluruh dimensi perilaku manusia, mulai dari 

cara berpikir, bersikap hingga bertindak dalam kehidupan sehari-hari. 

Pierre Bourdieu melalui konsep habitus memberikan perspektif yang tajam tentang 

bagaimana moral terbentuk, bukan semata-mata melalui pengetahuan rasional atau 

kesadaran reflektif, melainkan melalui internalisasi kebiasaan dan disposisi sosial yang 
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secara perlahan membentuk karakter. Habitus adalah struktur yang meresap ke dalam 

tubuh dan pikiran manusia, hasil dari pengalaman sosial berulang yang menjelma 

menjadi pola tindakan otomatis (Mangihut, 2016). Remaja yang sejak kecil dibiasakan 

untuk menjaga adab, menundukkan pandangan, dan menghormati orang lain, akan 

menginternalisasi disposisi tersebut sehingga kelak ketika menghadapi godaan digital 

tubuh sosialnya secara otomatis menolak perilaku menyimpang dari ideologisnya, bahkan 

tanpa perlu berpikir panjang. Sebaliknya remaja yang hidup dalam lingkungan permisif, 

di mana manipulasi foto, konten sensual, atau deepfake, dianggap lumrah akan membentuk 

habitus yang mendorong normalisasi perilaku tersebut. Inilah yang menjadi habitus 

dalam analogi “mesin moral” yang bekerja di balik kesadaran, menentukan arah tindakan 

remaja bahkan sebelum mereka sempat mempertimbangkannya secara rasional. Lingkup 

moral yang dipengaruhi habitus ini sangat luas.  

1. Lingkup pribadi, habitus membentuk self-regulation remaja, bagaimana mereka 

mengendalikan keinginan, dorongan, dan rasa ingin tahu terhadap teknologi digital. 

Psikologi pendidikan menjelaskan bahwa pengendalian diri self control adalah salah 

satu indikator kematangan moral, yakni kemampuan menunda gratifikasi, menahan 

impuls, serta mengarahkan perilaku sesuai nilai yang diyakini (Pratiwi, 2022). Habitus 

Islami yang tertanam sejak dini akan memperkuat regulasi diri, sehingga rasa ingin 

tahu terhadap teknologi digital misalnya, tidak diarahkan pada eksplorasi destruktif, 

melainkan pada penggunaan yang konstruktif.  

2. Lingkup sosial, habitus menentukan bagaimana mereka memperlakukan orang lain, 

apakah dengan rasa hormat dan tanggung jawab, atau justru dengan merendahkan 

martabat sejalan dengan prinsip akhlaq al-karimah dalam Islam atau justru merendahkan 

martabat orang lain dengan menjadikannya objek manupilasi digital demi kepuasan 

pribadi {Formatting Citation}. Perspektif psikologi pendidikan menegaskan bahwa 

relasi sosial yang sehat membutuhkan empati dan kesadran etis, yang dalam kaca mata 

Islam disebut sebagai ihsan dalam bermuamalah.    

3. Lingkup spiritual, habitus berhubungan dengan bagaimana remaja menghidupi nilai-

nilai agama dalam keseharian, misalnya menjadikan teknologi sebagai sarana ibadah 

dan dakwah, bukan sebagai alat kerusakan. Menilik tawaran pemikiran dari psikologi 

dalam sudut pandang pendidikan Islam, narasi ini menekankan pentingnya integrasi 

antara niat (niyyah) dan tindakan. Sebagai contoh kasus yang penulis ambil, sehingga 

teknologi tidak hanya dilihat sebagai alat tetapi sebagai saran pengabdian kepada 

Allah. Dengan demikian, remaja diarahkan untuk menafsirkan aktifitas digital sebagai 

makna, alih-alih bukan sebagai hiburan kosong.   

Dari ketiga lingkup ini, masih saling berkaitan dan bersifat niscaya, karena moral 

yang telah rapuh dengan dalam,  salah satunya akan merembet ke yang lain. Psikologi 

menjelaskan adanya transfer effect, di mana kelemahan moral dalam satu dimensi 

cenderung merembet ke dimensi lain. Seorang remaja yang gagal mengendalikan dirinya 

di ranah personal; mudah tergoda untuk membuat konten tidak pantas, misalnya, akan 
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cenderung gagal pula dalam memeperlakukan orang lain dengan hormat, dan pada 

gilirannya, akan mengalami degradasi spiritual berupa hilangnya rasa takut kepada Allah 

(Mora et al., 2019). Dalam perspektif pendidikan Islam, ini dikenal sebagai keretakan 

antara hablun minallah (hubungan dengan Allah) dan hablun minannas (hubungan dengan 

manusia) yang jika tidak dikoreksi akan melahirkan dekadensi moral.  Oleh karena itu, 

pembentukan moral remaja di era digital menuntut pendekatan integrative: pembiasaan 

sosial melalui habitus yang Islami, penguatan regulasi diri melalui prinsip-prinsip 

psikologi pendidikan, serta pendalaman makna spiritual melalui internalisasi nilai-nilai 

Islam. Sintesis ketiganya akan memperkokoh moral remaja agar tidak sekadar menjadi 

hasil kebiasaan mekanis, tetapi benar-benar berakar pada kesadaran batiniah dan 

kebermaknaan religius. 

Dengan pendekatan ganda, penelitian ini menjelaskan bahwa pembentukan moral 

di era digital tidak cukup hanya dengan dakwah normative atau penguatan iman, 

melainkan juga harus menciptakan habitus Islami dalam ruang virtual, misalnya dengan 

pembiasaan etika digital, literasi moral, dan komunitas daring yang sehat. Sebaliknya, 

habitus digital yang Islami juga perlu ditopang oleh kesadaran spiritual agar tidak 

berubah menjadi perilaku kosong yang sekadar mengikuti aturan tanpa menarik 

pembelajaran. Inilah novelty yang dihdirkan penulis bahwa moral remaja dipahami 

sebagai sintesis struktur –spiritual yang relevan dengan tantangan globalisasi dan 

digitalisasi, melampaui kajian terdahulu yang masih parsial. 

 

Pembahasan  

Interpretasi Teoretis terhadap Dimensi Moderasi Beragama dalam PAI 

Dalam beberapa dekade terakhir, problematika moral remaja menjadi sorotan 

utama dalam diskursus sosial maupun akademik. Remaja sebagai generasi transisi dari 

masa anak-anak menuju kedewasaan, berada pada posisi rentan terhadap berbagai 

pengaruh eksternal, mulai dari derasnya arus globalisasi, penetrasi media digital, hingga 

ketidak stabilan struktur pengawasan dari keluarga dan lingkungan sosial. Kondisi ini 

tidak hanya melahirkan krisis identitas, tetapi juga memunculkan perilaku yang 

menyalahi norma sosial maupun agama.  Dalam perspektif sosiologis, fenomena tersebut 

dapat dipahami melalui konsep habitus yang dikemukakan Pierre Bourdieu. Jika 

lingkungan sosial permisif terhadap kekerasan, abai terhadap pendidikan moral dan lebih 

menekankan aspek materialistik, maka habitus remaja yang terbentuk cenderung 

menyimpang (Mangihut, 2016). Fenomena ini sejalan dengan Emile Dhurkheim mengenai 

anomie, yakni kondisi ketika norma sosial kehilangan kekuatan mengikat sehingga 

individu mengalami kekosongan nilai yang berdampak pada perilaku menyimpang 

(SIREGAR, 2023). Dalam konteks remaja, anomie muncul ketika ikatan sosial baik dari 

keluarga, sekolah, maupun komunitas melemah, sehingga mereka mencari orientasi 

perilaku dari media digital atau kelompok sebaya yang  belum tentu sesuai dengan nilai 
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moral (Hisyam et al., 2023). Pada titik inilah muncul berbagai bentuk dehumanisasi, 

dimana manusia diperlakukan layaknya objek tanpa martabat. 

Ketiadaan ikatan sosial yang kuat ini membuka jalan pada gejala dehumanisasi, 

yakni situasi ketika manusia diperlakukan layaknya objek yang kehilangan martabatnya.  

Hannah Arendt dalam gagasannya tentang banality of evil menegaskan bahwa 

dehumanisasi seringkali lahir bukan dari niat jahat, tetapi dari ketidak mampuan individu 

melihat orang lain sebagai sesama manusia (Tan, 2024). Dalam kasus remaja sikap ini 

tampak dalam perilaku perundungan, kekerasan fisik, maupun ekspresi kebencian di 

media sosial yang dilakukan tanpa mempertimbangkan dampak psikologis pada korban. 

Lebih jauh, Zygmunt Bauman melalui konsep liquid modernity juga menyoroti 

bagaimana masyarakat modern yang dan serba instan telah melemahkan fondasi 

solidaritas sosial (Garcia et al., n.d.). Remaja yang tumbuh dalam kultur serba cepat dan 

individualistic kerap menginternalisasi nilai pragmatism, dimana hubungan sosial lebih 

bersifat utilitarian. Dalam kondisi ini manusia lain dipandang sekadar instrument 

pemenuhan kebutuhan atau pelampiasan emosi, bukan sebagai pribadi yang memiliki 

hak dan martabat. Fenomena anomie, dehumanisasi, dan lemahnya ikatan sosial inilah 

yang kemudian berkontribusi pada dekadensi moral remaja.   

Fenomena dekadensi moral dikalangan remaja semakin mendapatkan sorotan 

publik. Akses tanpa batas pada media sosial, deras arus globalisasi, serta minimnya 

pengawasan dari keluarga maupun lingkungan sekitar membuat sebagian remaja 

mengalami krisis identitas yang berdampak pada perilaku. Hal ini tampak dari 

banyaknya kasus yang melibatkan remaja, mulai dari kekerasan fisik, penghinaan melalui 

media sosial, hingga perilaku menyimpang lain yang menyalahi norma sosial maupun 

agama (Rope, 2022). Fenomena tersebut menunjukkan bahwa hilangnya empati, lemahnya 

kontrol moral, dan ketidak mampuan menjaga harkat kemanusiaan bukanlah sekadar 

kegagalan individu, melainkan refleksi dari kegagalan sistem sosial dalam menanamkan 

nilai kemanusiaan. Fakta terbaru mempertegas kondisi ini. Pada 6 September 2025, 

masyarakat Mojokerto Jawa Timur dikejutkan dengan penemuan 65 potongan tubuh 

manusia yang diduga korban mutilasi berserakan di semak-semak kawasan Pacet. 

Potongan tersebut terdiri dari bagian kaki, tangan, hingga kulit kepala dengan rambut. 

Polisi menduga korban adalah remaja atau dewasa muda dan penyelidikan masih 

berlangsung untuk mengungkap identitas pelaku maupun korban, (Detik, 06/09/2025). 

Kasus ini memperlihatkan betapa rendahnya empati dan moralitas pelaku yang tega 

memperlakukan manusia layaknya benda tak bernilai.  

Di sisi lain, dekadensi moral remaja juga tampak dalam fenomena kekerasan di 

sekolah. Misalnya, kasus tragis di Sidoarjo, Februari 2024 lalu, di mana seorang pelajar 

SMP berinisial MAM (14 tahun) meninggal dunia akibat menjadi korban perundungan 

yang dilakukan teman sekelasnya. Korban kerap dipukul, dijambak bahkan disuruh 

membeli barang oleh pelaku sebelum akhirnya jatuh sakit dan meninggal dunia (Kompas, 

20/02/2024). kasus ini menyoroti lemahnya pendidikan karakter, pengawasan guru, serta 
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pembiasaan nilai empati di lingkungan sekolah. Kedua kasus tersebut menunjukkan 

bahwa krisis moral remaja tidak terbatas pada tindak kriminal besar seperti mutilasi, 

tetapi juga terjadi dalam bentuk perilaku keseharian yang merenggut nyawa akibat 

lemahnya pengendalian diri dan absennya nilai kemanusiaan. 

Dalam perspektif Pierre Bourdieu, fenomena ini dapat dianalisis melalui konsep 

habitus. Pierre Bourdieu sendiri adalah seoran sosiolog Perancis yang sangat berpengaruh 

dalam ilmu sosial abad ke-20. Beliau lahir di Deguin, Pyrénées-Atlantiques, Perancis dan 

dikenal karna karyanya yang mengesplorasi bagaimana struktur sosial, budaya dan 

ekonomi membentuk praktik, persepsi dan peluang individu dalam masyarakat. Beberapa 

karya utama Bourdieu meliputi Outline of a Theory of Practice, Distinction: A Sosial Critique 

of the Judgement of Taste, dan the Logic of Practice, di aman konsep-konsep seperti habitus, 

modal (capital), ranah (field), dan kekuasaan simbolik sangat mendominasi pemikirannya 

(Rope, 2022). Habitus merupakan sistem disposisi yang terbentuk dari pengalaman, 

lingkungan keluarga, sekolah, dan komunitas sebaya (Muhammad Kanzul Fikri, 2023). 

Remaja yang tumbuh dalam lingkungan permisif terhadap kekerasan, konsumsi konten 

negative, atau lemahnya role model moral cenderung membentuk habitus yang 

menyimpang. Sebaliknya, bila habitus remaja dibentuk melalui pembiasaan nilai religius 

dan norma sosial positif, mereka akan memiliki kontrol moral yang kuat.  

Dari sudut psikologi pendidikan Islam, pembentukan moral remaja menekankan 

pada tiga aspek utama: keteladanan (uswah hasanah), pembiasaan amal baik, serta 

pengawasan (muraqabah) (Apriani, 2021). Rasulullah SAW menekankan bahwa iman yang 

sempurna tercermin dari akhlak yang mulia. Oleh karena itu, pembentukan habitus Islami 

bagi remaja sangat penting, yang dapat dimulai dari menghargai sesama, menjauhi 

kekerasan, menjaga jari agar tidak menuliskan atau berkomentar suatu hal yang kurang 

berkenan di media sosial, serta membiasakan perilaku kasih sayang dalam keseharian.  

 

Analisis Teori Habitus Pierre Bourdieu dalam Perspektif Psikologi Pendidikan Islam 

Sebagai Tawaran 

Pembahasan mengenai dekadensi moral remaja tidak bisa dilepaskan dari interaksi 

antara struktur sosial dan pembentukan habitus. Menurut Bourdieu, habitus bukan 

sekadar kebiasaan melainkan disposisi mental dan perilaku yang tertanam dalam diri 

individu, terbentuk dari pengalaman panjang sejak masa kecil, keluarga, lingkungan 

pendidikan, hingga ruang-ruang sosial seperti media dan komunitas sebaya (Rini T, dkk, 

2020). Habitus inilah yang membentuk cara berpikir, merasa dan bertindak remaja dalam 

menghadapi realitas sosial. Dalam kasus mutilasi Pacet Mojokerto maupun perundungan 

di Sidoarjo, habitus perilaku merefleksikan internalisasi nilai yang menyimpang akibat 

pengaruh lingkungan permisif terhadap kekerasan, lemahnya pengawasan keluarga, serta 

budaya digital yang seringkali mengnormalisasi perilaku agresif. Jika dikaitkan dengan 

konsep modal (capital) Bourdieu, remaja yang tumbuh tanpa bekal modal kultural 

(pengetahuan agama, nilai moral, literasi kritis) dan modal sosial (dukungan keluarga, 
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komunitas religius, figur teladan) cenderung lebih rentan terseret ke dalam habitus 

menyimpang (Fatmawati, 2020). Sebaliknya, remaja yang mendapatkan penguatan modal-

modal tersebut akan lebih mampu membangun resilience atau daya tahan moral terhadap 

arus globalisasi yang kerap menampilkan kekerasan, hedonism maupun individualisme 

(Achmad, 2021). Dengan demikian, problem moral remaja bukan hanya soal “pilihan 

individu”, tetapi juga hasil konstruksi sosial yang menanamkan pola pikir dan tindakan 

tertentu.  

Pembentukan moral remaja melalui teori habitus Pierre Bourdieu dalam perspektif 

psikologi pendidikan Islam menghadirkan tawaran baru yang mempertemukan dua jalur 

analisis yang selama ini sering berjalan sendiri-sendiri. Habitus menurur Bourdieu adalah 

mekanisme sosial yang membentuk perilaku secara tidak disadari. Dia bekerja layaknya 

seperti mesin moral yang mencetak disposisi melalui kebiasaan, rutinitas, dan interaksi 

sosial (Mangihut, 2016). Dalam kehidupan remaja muslim, habitus Islami tampak dalam 

tindakan yang terlihat sederhana namun sarat makna, seperti spontanitas menolak ajakan 

merokok, membiasakan diri menjaga aurat, atau terbiasa mengikuti kegiatan keagamaan 

di sekolah dan masjid. Namun, jika hanya berhenti pada pembacaan sosiologis, moralitas 

remaja bisa direduksi sekadar produk dari struktur sosial yang mekanis. Inilah yang 

dikritisi oleh Psikologi Pendidikan Islam, yang menegaskan bahwa moral sejati dalam 

Islam lahir dari kesadaran batiniah yang dilandasi dengan iman, niat, dan keikhlasan 

(Lismijar, 2019). Shalat misalnya, bisa menjadi sekadar rutinitas habitus, tetapi Psikologi 

Pendidikan Islam memberi kedalaman makna dengan menunjukkan bahwa shalat adalah 

perjumpaan dengan Allah yang memurnikan hati. 

 
Kesimpulan  

Pembentukan moral sejak masa kanak-kanak hingga remaja merupakan proses 

berkelanjutan yang tidak hanya ditentukan oleh pembiasaan praktis, tetapi dipengaruhi 

juga oleh konstruksi sosial dan internalisasi nilai agama. Konsep habitus Pierre Bourdieu 

menegaskan bahwa moral bukan sekadar hasil latihan individu, melainkan konstruksi 

sosial dari keluarga, sekolah, lingkungan, dan media. Ketika struktur pembentuk habitus 

melemah, muncul fenomena dekadensi moral seperti bullying, kurangnya sopan santun 

hingga dehumanisasi. Dalam perspektif psikologi pendidikan Islam, pembentukan moral 

harus ditopang oleh nilai-nilai iman dan akhlak Islami melalui teladan, pembiasaan 

ibadah, dan lingkungan religius. Integrasi antara teori habitus dan Psikologi perspektif 

Pendidikan Islam memberikan pemahaman komprehensif bahwa pendidikan moral harus 

bersifat sosial sekaligus spiritual, agar mampu melahirkan generasi berakhlakul karimah 

yang siap menghadapi tantangan zaman. 
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